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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja 

keuangan antara bank syariah dan bank konvensional dengan studi kasus pada PT 

Bank Central Asia Tbk dan PT Bank BCA Syariah selama periode 2020-2024. 

Untuk menganalisis kinerja keuangan dilakukan menggunakan beberapa rasio 

keuangan, seperti Loan to Deposit Ratio/Financing to Deposit Ratio (LDR/FDR), 

Non Performing Loan/Non Performing Financing (NPL/NPF), Return on Assets 

(ROA), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif komparatif serta uji statistik Independent Sample T-Test dan 

Mann-Whitney U untuk menguji hipotesis penelitian yang dibantu menggunakan 

program SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kinerja 

keuangan antara PT Bank Central Asia Tbk dan PT Bank BCA Syariah. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Bank Syariah, Bank Konvensional, Rasio 

Keuangan, BCA, BCA Syariah. 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE BETWEEN 

ISLAMIC BANKS AND CONVENTIONAL BANKS (CASE STUDY ON PT 

BANK CENTRAL ASIA TBK AND PT BANK BCA SYARIAH IN 2020-2024) 

 

Neva Khairunnisa Safitri 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze and compare the financial performance between 

Islamic banks and conventional banks with a case study of PT Bank Central Asia 

Tbk and PT Bank BCA Syariah during the 2020-2024 period. To analyze financial 

performance, several financial ratios are used, such as Loan to Deposit 

Ratio/Financing to Deposit Ratio (LDR/FDR), Non Performing Loan/Non 

Performing Financing (NPL/NPF), Return on Assets (ROA), Operating Expenses 

to Operating Income (BOPO), and Capital Adequacy Ratio (CAR). The analytical 

method used in this research is comparative quantitative analysis as well as the 

Independent Sample T-Test a nd Mann-Whitney U statistical tests to test the 

research hypothesis assisted using the SPSS version 30 program. The results 

showed a difference in financial performance between PT Bank Central Asia Tbk 

and PT Bank BCA Syariah. This research is expected to provide benefits for various 

interested parties. 

 

Keywords: Financial Performance, Islamic Banks, Conventional Banks, 

Financial Ratios, BCA, BCA Syariah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Di 

Indonesia terdapat dua jenis sistem perbankan, yaitu perbankan konvensional dan 

perbankan syariah. Bank konvensional merupakan bank yang operasional usahanya 

berdasarkan dasar hukum konvensional (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). 

Sedangkan, bank syariah merupakan bank yang operasional usahanya berdasarkan 

hukum syariat Islam atau biasa dikenal dengan prinsip syariah (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). Perbedaan utama dari kedua jenis sistem bank tersebut dapat 

terlihat dalam prinsip yang dianut. Pada operasionalnya, penggunaan prinsip bunga 

digunakan oleh bank konvensional, sedangkan prinsip bagi hasil digunakan oleh 

bank syariah, bunga tersebut sangat dilarang dalam Islam karena dianggap sebagai 

riba dan hukumnya haram (Komalasari, dkk, 2021). 

Di tahun-tahun sebelumnya, dikarenakan kurangnya informasi terkait 

perbankan syariah, menyebabkan masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk 

agama Islam lebih percaya kepada bank konvensional untuk menyimpan asetnya 

(Komalasari, dkk, 2021). Selain itu, di Indonesia sendiri mayoritas bank syariah 

merupakan milik bank konvensional induknya (Waluyo dan Syafrida, 2025). Di 

tahun 2023, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama para pihak berkepentingan, 

gencar untuk memberikan pembelajaran terkait dengan keuangan syariah kepada 

masyarakat umum di seluruh Indonesia. Dengan menggunakan beragam cara untuk 

menyampaikan pembelajaran, seperti dilaksanakan secara luring maupun daring, 

materi pembelajaran terus disampaikan melalui media komunikasi maupun media 

sosial. Hal itu cukup berhasil memberikan pengetahuan terkait keuangan syariah 

dan dibuktikan dengan meningkatnya market share pada perbankan syariah pada 

tahun 2023 menjadi sebesar 7,44% dari yang sebelumnya ditahun 2022 hanya 

sebesar 7,09% (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Selain itu di tahun 2023 dibuktikan 
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juga dengan bertambahnya aset perbankan syariah menjadi sebesar Rp892,17 

triliun atau meningkat sebesar 11,21% (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Namun, 

pada kenyataannya perbankan konvensional masih menguasai pasar perbankan di 

Indonesia, meskipun perbankan syariah telah membuktikan perkembangannya. Hal 

tersebut dapat disebabkan salah satunya karena laba yang dihasilkan oleh bank 

syariah sebagai perusahaan anak akan diatribusikan kepada bank konvensional 

induknya, sehingga pendapatan serta keuntungan bank konvensional menjadi lebih 

unggul daripada bank syariah (Waluyo dan Syafrida, 2025). 

Saat ini, semakin banyak grup perusahaan perbankan yang sebelumnya hanya 

memiliki perbankan konvensional, membuka usaha perbankan dengan sistem 

syariah. Salah satunya PT Bank Central Asia Tbk sebagai perusahaan bank milik 

swasta terbaik di Indonesia (Samodra, 2024). PT Bank Central Asia Tbk atau 

dikenal dengan Bank BCA sebagai perusahaan induk dan pemegang saham 

mayoritas yang hampir memiliki seluruh saham PT Bank BCA Syariah, yang 

sebesar 99,99995% (PT Bank BCA Syariah, 2025). Dengan perbedaan model usaha 

kedua perusahaan tersebut, dapat menghasilkan kinerja yang berbeda pula.  

Bagi perusahaan perbankan, kinerja perusahaan adalah salah satu bagian 

utama untuk diketahui oleh pihak lain agar mendapatkan kepercayaan. Kinerja 

perusahaan adalah suatu gambaran lengkap perusahaan pada periode tertentu untuk 

mencapai visi, misi, dan tujuannya dengan menggunakan sumber daya yang ada 

(Meliana, dkk, 2024). Kinerja perusahaan tersebut dinilai pada beberapa faktor, 

contohnya faktor kinerja keuangan. Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai 

keberhasilan suatu usaha dalam menghasilkan laba (Meliana, dkk, 2024). Baik 

tidaknya kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dengan cara 

membandingkan usaha yang sejenis atau membandingkan pada beberapa tahun 

dengan menggunakan rasio keuangan.  

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 

tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat kesehatan bank, seperti profil risiko (risk profile), Good 

Corporate Governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital). 

Namun, pada penelitian ini hanya berfokus pada aspek keuangan, yaitu pada aspek 

profil risiko (risk profile), rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital). 
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Menurut Desjuneri, dkk (2021), perbankan konvensional untuk mengetahui 

kinerja keuangannya dinilai dari rasio likuiditas yang diwakili dengan LDR, rasio 

kualitas aset dengan NPL, rasio rentabilitas dengan kedua rasio, yaitu ROA dan 

BOPO, rasio solvabilitas atau permodalan dengan CAR. Sedangkan menurut 

Desjuneri, dkk (2021), perbankan syariah untuk mengetahui kinerja keuangannya 

dinilai dari rasio likuiditas yang diwakili dengan FDR, rasio kualitas aset dengan 

NPF, rasio rentabilitas yang diwakili dengan kedua rasio, yaitu ROA dan BOPO, 

rasio solvabilitas atau permodalan yang diwakili dengan CAR.  

Penelitian yang dilakukan oleh Triyanto dan Oktaviani (2020), didapatkan 

hasil berupa PT Bank Mandiri Tbk lebih unggul pada tiga rasio yang digunakan, 

yaitu pada rasio BOPO, ROA, dan NPL. Sementara itu, pada PT Bank Syariah 

Mandiri unggul pada dua rasio yang digunakan, yaitu pada LDR dan CAR. 

Penelitian Desjuneri, dkk (2021), didapatkan hasil berupa pada semua rasio yang 

digunakan, Bank BRI Konvensional unggul dibandingkan dengan Bank BRI 

Syariah. 

Bank BCA dan Bank BCA Syariah telah mempublikasikan laporan keuangan 

perusahaannya. Pada laporan tersebut dapat terlihat bagaimana perkembangan rasio 

keuangan perusahaan selama lima tahun terakhir. Kelima jenis rasio itu dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 1.1 LDR BCA dan FDR BCA Syariah Periode 2020-2024 

Kategori Bank 
Rasio 

(%) 

Periode Rata-

Rata 2020 2021 2022 2023 2024 

PT Bank Central Asia Tbk LDR 65,80 62,00 65,20 70,20 78,40 68,32 

PT Bank BCA Syariah FDR 81,30 81,40 80,00 82,30 81,30 81,26 

Sumber: Laporan Keuangan BCA dan BCA Syariah; data diolah (2025) 

LDR Bank BCA menunjukkan adanya kenaikan pada setiap tahunnya. Rata-

rata rasio LDR adalah 68,32% yang mana berada di bawah standar perbankan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Bank BCA cukup berhati-hati dalam menyalurkan 

kreditnya. Sedangkan, FDR Bank BCA Syariah terlihat lebih tinggi dari Bank BCA, 

namun cukup stabil pada lima tahun terakhir, dengan rata-rata rasio FDR adalah 

81,26%. Hal tersebut menandakan bahwa Bank BCA Syariah telah mampu menjaga 

keefektivitasannya dalam menyalurkan pembiayaannya kepada masyarakat 

sehingga berada pada batas yang ideal. BCA Syariah harus terus memantau rasio 

FDR yang dihasilkan, agar tidak menyebabkan potensi terjadinya likuiditas. Dapat 
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disimpulkan, Bank BCA menggambarkan kinerja yang lebih unggul daripada Bank 

BCA Syariah. 

Tabel 1.2 NPL BCA dan NPF BCA Syariah Periode 2020-2024 

Kategori Bank 
Rasio 

(%) 

Periode Rata-

Rata 2020 2021 2022 2023 2024 

PT Bank Central Asia Tbk NPL 1,80 2,20 1,80 1,90 1,80 1,90 

PT Bank BCA Syariah NPF 0,50 1,13 1,42 1,04 1,54 1,13 

Sumber: Laporan Keuangan BCA dan BCA Syariah; data diolah (2025) 

Rasio NPL Bank BCA cukup stabil pada lima tahun terakhir, dengan rata-rata 

1,90%. Angka tersebut telah berada di batas aman, namun masih cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan Bank BCA Syariah, sehingga perlu meningkatkan 

manajemen risiko agar kualitas kreditnya tetap terjaga. Sedangkan rasio NPF Bank 

BCA Syariah menggambarkan kenaikan pada lima tahun terakhir, namun masih 

lebih rendah dibandingkan Bank BCA, dengan rata-rata 1,13%. Hal itu 

menggambarkan risiko pembiayaan bermasalah Bank BCA Syariah telah dikelola 

dengan baik, sehingga lebih rendah dan sehat dibandingkan dengan Bank BCA. 

Namun, NPF yang terus meningkat menunjukkan bahwa diperlukan pengawasan 

yang lebih agar dapat terus mempertahankan kinerjanya. 

Tabel 1.3 ROA BCA dan BCA Syariah Periode 2020-2024 

Kategori Bank 
Rasio 

(%) 

Periode Rata-

Rata 2020 2021 2022 2023 2024 

PT Bank Central Asia Tbk ROA 2,70 2,80 3,20 3,60 3,90 3,24 

PT Bank BCA Syariah ROA 1,10 1,10 1,30 1,50 1,60 1,32 

Sumber: Laporan Keuangan BCA dan BCA Syariah; data diolah (2025) 

Rasio ROA kedua bank menunjukkan adanya peningkatan dari tahun ke 

tahun. Rata-rata ROA Bank BCA senilai 3,24%, yang menggambarkan bahwa Bank 

BCA telah mampu dalam menghasilkan profit dari pengelolaan asetnya. 

Sedangkan, rata-rata ROA Bank BCA Syariah adalah 1,32%. Hal tersebut 

menggambarkan Bank BCA Syariah terus meningkatkan kinerja keuangannya, 

meskipun rata-rata rasio lebih kecil daripada Bank BCA. Dapat disimpulkan Bank 

BCA tingkat profitabilitasnya lebih unggul daripada Bank BCA Syariah. 

Tabel 1.4 BOPO BCA dan BCA Syariah Periode 2020-2024 

Kategori Bank 
Rasio 

(%) 

Periode Rata-

Rata 2020 2021 2022 2023 2024 

PT Bank Central Asia Tbk BOPO 63,50 54,20 46,10 43,70 41,70 49,84 

PT Bank BCA Syariah BOPO 86,30 84,80 81,60 78,60 79,60 82,18 

Sumber: Laporan Keuangan BCA dan BCA Syariah; data diolah (2025) 
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Rasio BOPO kedua bank menggambarkan adanya penurunan pada lima tahun 

terakhir. Penurunan rasio BOPO Bank BCA cukup signifikan dan rata-rata BOPO 

adalah 49,84%. Sementara itu, rata-rata BOPO Bank BCA Syariah adalah 82,18%. 

Meskipun Bank BCA Syariah menggambarkan adanya penurunan pada rasio 

BOPO, angka tersebut masih cukup besar jika dibandingkan dengan Bank BCA dan 

diperlukan peningkatan dalam efisiensi operasionalnya. Sehingga secara 

keseluruhan, Bank BCA lebih efisien untuk mengelola beban operasionalnya 

dibandingkan Bank BCA Syariah. 

Tabel 1.5 CAR BCA dan BCA Syariah Periode 2020-2024 

Kategori Bank 
Rasio 

(%) 

Periode Rata-

Rata 2020 2021 2022 2023 2024 

PT Bank Central Asia Tbk CAR 25,80 25,70 25,80 29,40 29,40 27,22 

PT Bank BCA Syariah CAR 45,30 41,40 36,70 34,80 29,60 37,56 

Sumber: Laporan Keuangan BCA dan BCA Syariah; data diolah (2025) 

CAR Bank BCA telah menunjukkan kestabilannya dan mengalami 

peningkatan dengan rata-rata sebesar 27,22%. Sementara itu, CAR Bank BCA 

Syariah menunjukkan adanya penurunan pada lima tahun terakhir, dengan rata-rata 

rasio 37,56%. Kedua bank menunjukkan permodalan yang cukup sehat dan mampu 

menanggung risiko kreditnya. Namun, penurunan yang terjadi pada Bank BCA 

Syariah menjadi perhatian lebih terhadap risikonya. Sehingga secara keseluruhan, 

Bank BCA Syariah mempunyai cadangan modal yang lebih unggul daripada Bank 

BCA. 

Dengan melihat angka rata-rata Bank BCA dan Bank BCA Syariah, rasio 

Bank BCA Syariah mayoritas masih berada di bawah Bank BCA. Hal tersebut dapat 

disebabkan salah satunya karena hampir keseluruhan saham Bank BCA Syariah 

dimiliki oleh Bank BCA, sehingga keuntungan yang diperoleh Bank BCA Syariah 

memperbesar pendapatan dan profitabilitas Bank BCA sebagai perusahaan induk. 

Namun, Bank BCA Syariah pada rasio NPF dan CAR lebih unggul jika 

dibandingkan dengan Bank BCA. Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan ada perbedaan signifikan pada kedua bank. 

Penelitian terkait kinerja keuangan bank penting untuk dilakukan, karena 

dapat berguna sebagai bahan evaluasi terkait stabilitas dan efisiensi keuangan bank. 

Dengan mengetahui kinerja keuangan, pemangku kepentingan memiliki 

kemampuan untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait perkembangan 
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perusahaan, seperti untuk berinvestasi, mengelola risiko, maupun untuk melakukan 

inovasi. Selain itu, penelitian ini penting karena dapat mengetahui kinerja bank 

mana yang lebih baik.  Dengan demikian, kedua bank dapat mempertahankan 

kinerja keuangannya yang sudah baik, dan juga meningkatkan kinerja keuangan 

yang mengalami penurunan kinerjanya. 

Peneliti ingin meneliti lebih dalam tentang perbedaan kinerja keuangan antara 

dua jenis bank yang telah dijelaskan pada latar belakang dengan judul “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah dan Bank 

Konvensional (Studi Kasus pada PT Bank Central Asia Tbk dan PT Bank 

BCA Syariah Tahun 2020–2024)”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bank syariah di Indonesia sudah menunjukkan adanya pertumbuhan yang 

terus semakin maju pada tahun ke tahun. Namun, karena perbedaan prinsip yang 

dipakai di antara kedua bank, hal tersebut diperkirakan menjadi salah satu pemicu 

dari perbedaan kinerja keuangan yang dihasilkan. Penilaian kinerja keuangan 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan bagi para pihak berkepentingan seperti 

para nasabah, apakah akan menyimpankan asetnya di perusahaan bank tersebut atau 

tidak. Karena dengan penilaian tersebut dapat diketahui perkembangan dari suatu 

perusahaan perbankan, apakah perusahaan mengalami peningkatan kinerja atau 

penurunan kinerja. Kinerja keuangan diketahui menggunakan cara perhitungan 

analisis rasio keuangan pada laporan keuangan perusahaan, lalu kemudian kinerja 

tersebut dibandingkan pada tahun sebelumnya.  

Penelitian sebelumnya oleh Al Idrus dan Safitri (2021), pada rasio NPL atau 

NPF dan BOPO bank konvensional dan bank syariah memiliki perbedaan 

signifikan. Penelitian sebelumnya oleh Triyanto, dkk (2020), rasio ROA dan LDR 

atau FDR memiliki perbedaan signifikan. Penelitian sebelumnya oleh Komalasari, 

dkk (2021), rasio CAR pada bank konvensional dan bank syariah terdapat 

perbedaan signifikan. 

Berdasarkan data rasio keuangan pada tabel 1.2 sampai dengan 1.5, angka 

yang dihasilkan menggambarkan adanya perbedaan signifikan, meskipun secara 

umum kinerja bank konvensional yang memiliki perusahaan anak syariah akan 
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lebih baik jika dibandingkan dengan anaknya. Rasio LDR, ROA, dan BOPO Bank 

BCA lebih unggul dibandingkan Bank BCA Syariah. Sementara itu, Bank BCA 

Syariah lebih unggul pada rasio NPF dan CAR jika dibandingkan dengan Bank 

BCA.  

Berdasarkan penjelasan di atas, karena adanya perbedaan kinerja tersebut, 

maka timbul berbagai pertanyaan, seperti apakah penyebab dari perbedaan kinerja 

kedua bank tersebut, dan juga bagaimanakah rasio seperti LDR/FDR, NPL/NPF, 

ROA, BOPO, dan CAR dapat memengaruhi stabilitas ataupun profitabilitas bank. 

Sehingga, pada penelitian ini rumusan masalahnya adalah bagaimanakah 

perbandingan kinerja keuangan antara PT Bank Central Asia Tbk dan PT Bank 

BCA Syariah selama periode 2020-2024 yang berada dalam satu grup usaha jika 

dilihat dari rasio likuiditas, kredit, profitabilitas, efisiensi, dan juga permodalan. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Bersumberkan penjelasan di latar belakang dan rumusan masalah, dapat 

dirumuskan terkait pertanyaan penelitian, yaitu : 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara LDR Bank BCA dengan 

FDR Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara NPL Bank BCA dengan 

NPF Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA Bank BCA dengan 

ROA Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024? 

4. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO Bank BCA dengan 

rasio BOPO Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024? 

5. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR Bank BCA dengan 

CAR Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat pertanyaan penelitian, tujuan yang ingin dicapai penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara LDR 

Bank BCA dengan FDR Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024. 



8 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

2. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara NPL 

Bank BCA dengan NPF Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024. 

3. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA 

Bank BCA dengan ROA Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024. 

4. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO 

Bank BCA dengan BOPO Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024. 

5. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR 

Bank BCA dengan CAR Bank BCA Syariah pada tahun 2020-2024. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memiliki manfaat bagi masyarakat 

banyak, baik teoritis ataupun secara praktis. Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian berikutnya 

tentang penilaian kinerja keuangan dari suatu perusahaan, serta menjadi tambahan 

pengetahuan bagi pembaca yang sedang mempelajari materi analisis rasio 

keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk banyak pihak, seperti perusahaan 

Bank BCA dan Bank BCA Syariah, masyarakat umum atau nasabah bank, serta 

pemerintah atau regulator. Bagi perusahaan bank, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan penetapan strategi untuk meningkatkan kinerja 

keuangan dikemudian hari. Untuk masyarakat umum maupun nasabah, penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan terkait tempat 

penyimpanan asetnya. Untuk pemerintah atau regulator, penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai masukan untuk inovasi dan stabilitas perbankan di Indonesia. 

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I menjelaskan terkait alasan peneliti melakukan penelitian terkait topik 

permasalahan yang dipilih. Bab I memuat latar belakang penelitian, rumusan 
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masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II memaparkan terkait teori yang digunakan untuk pembahasan topik 

yang akan diteliti. Bab II ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada Bab III berisi jenis penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, 

jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisa 

data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV berisi hasil penelitian yang diperoleh dari beberapa tahapan pengujian 

analisis data serta penjelasan dari hasil penelitian tersebut yang digunakan sebagai 

jawaban dari pertanyaan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada Bab V menjelaskan simpulan dari penelitian serta saran bagi subjek 

perusahaan penelitian, untuk penelitian selanjutnya, maupun pihak berkepentingan 

lainnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Bersumberkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya terkait perbandingan rasio LDR dan FDR, NPL dan NPF, ROA, 

BOPO, dan CAR Bank BCA dan Bank BCA Syariah pada tahun 2020 sampai tahun 

2024, maka dapat dibuat kesimpulan berupa: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara LDR Bank BCA dengan FDR 

Bank BCA Syariah pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Bank BCA 

lebih unggul daripada Bank BCA Syariah dengan nilai rata-rata LDR senilai 

67,84%. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara NPL Bank BCA dengan NPF 

Bank BCA Syariah pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Bank BCA 

Syariah lebih unggul daripada Bank BCA dengan nilai rata-rata NPF senilai 

1,12%. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA Bank BCA dengan ROA 

Bank BCA Syariah pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Bank BCA 

lebih unggul daripada Bank BCA Syariah dengan nilai rata-rata ROA senilai 

3,83%. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO Bank BCA dengan BOPO 

Bank BCA Syariah pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Bank BCA 

lebih unggul daripada Bank BCA Syariah dengan nilai rata-rata BOPO senilai 

52,77%. 

5. Terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR Bank BCA dengan CAR 

Bank BCA Syariah pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. Bank BCA 

Syariah lebih unggul daripada Bank BCA dengan nilai rata-rata CAR senilai 

38,18%. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan, maka saran yang dapat peneliti berikan 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Bank BCA disarankan untuk dapat memperketat proses untuk 

pemberian kreditnya agar rasio NPL dapat menjadi lebih rendah 

persentasenya. Selain itu Bank BCA disarankan untuk meningkatkan 

manajemen permodalannya agar CAR tetap terjaga dengan baik. 

2. Bagi Bank BCA Syariah disarankan untuk dapat mengendalikan pembiayaan 

yang diberikan secara selektif agar dapat menurunkan persentase rasio FDR. 

Bank BCA Syariah juga disarankan untuk meningkatkan keefektifitasannya 

dalam penggunaan asetnya agar rasio profitabilitas ROA dapat meningkat. 

Selain itu Bank BCA Syariah disarankan untuk dapat meningkatkan efisiensi 

beban operasionalnya agar dapat meningkatkan efisiensi rasio BOPO. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat memperbanyak subjek 

penelitiannya, karena pada penelitian ini terbatas pada satu buah perusahaan 

induk dan anak. Serta agar dapat memperbanyak variabel penelitian yang 

berhubungan dengan kinerja keuangan.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Variabel Penelitian 

Data Penelitian Rasio Keuangan Periode 2020-2024 (Triwulan) 

Periode 

X1 X2 X3 X4 X5 
LDR & 

FDR 

(%) 

NPL & 

NPF 

(%) 

ROA 

(%) 
BOPO 

(%) 
CAR 

(%) 

Bank BCA 

2020 

Triwulan 1 77,64 1,60 3,17 77,09 22,50 
Triwulan 2 73,28 2,08 3,12 66,59 22,93 
Triwulan 3 69,55 1,93 3,38 65,57 24,72 
Triwulan 4 65,77 1,79 3,32 63,45 25,83 

2021 

Triwulan 1 65,24 1,83 3,05 63,27 24,53 
Triwulan 2 62,35 2,39 3,14 60,28 25,33 
Triwulan 3 61,97 2,36 3,49 54,29 26,15 
Triwulan 4 61,96 2,16 3,41 54,15 25,66 

2022 

Triwulan 1 60,54 2,30 3,06 56,73 23,86 
Triwulan 2 63,47 2,21 3,47 52,38 24,72 
Triwulan 3 63,34 2,16 3,69 48,55 25,36 
Triwulan 4 65,23 1,71 3,91 46,54 25,77 

2023 

Triwulan 1 65,61 1,76 4,20 47,65 28,86 
Triwulan 2 65,75 1,89 4,49 43,49 29,47 
Triwulan 3 67,41 2,04 4,42 43,79 29,50 
Triwulan 4 70,20 1,86 4,46 43,70 29,44 

2024 

Triwulan 1 71,23 1,95 4,40 43,96 26,30 
Triwulan 2 72,74 2,20 4,72 41,08 27,76 
Triwulan 3 75,10 2,11 4,79 41,22 29,31 
Triwulan 4 78,44 1,78 4,86 41,67 29,36 

Bank BCA 

Syariah 

2020 

Triwulan 1 96,39 0,67 0,87 90,00 38,36 
Triwulan 2 94,40 0,69 0,89 89,53 38,45 
Triwulan 3 90,06 0,53 0,89 89,32 39,57 
Triwulan 4 81,32 0,50 1,09 86,28 45,26 

2021 

Triwulan 1 90,59 0,58 0,89 88,61 44,96 
Triwulan 2 86,30 0,73 0,95 87,07 43,76 
Triwulan 3 85,68 1,20 0,91 86,59 43,85 
Triwulan 4 81,38 1,13 1,12 84,78 41,43 

2022 

Triwulan 1 85,48 1,23 0,91 88,51 39,55 
Triwulan 2 88,74 1,38 1,07 85,70 38,97 
Triwulan 3 89,67 1,44 1,20 84,09 36,66 
Triwulan 4 79,91 1,42 1,33 81,63 36,72 

2023 

Triwulan 1 82,81 1,38 1,40 82,75 36,70 
Triwulan 2 78,47 1,41 1,52 77,24 37,45 
Triwulan 3 78,27 1,91 1,59 76,93 38,64 
Triwulan 4 82,32 1,04 1,49 78,59 34,83 

2024 

Triwulan 1 87,18 0,87 1,56 80,19 33,71 
Triwulan 2 84,82 1,36 1,66 78,22 33,50 
Triwulan 3 91,29 1,37 1,64 80,05 31,56 
Triwulan 4 81,34 1,54 1,61 79,56 29,58 
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Lampiran 2. Hasil Penelitian (Output SPSS Versi 30) 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

a. Hasil Uji Statistik Deskriptif LDR & FDR 

 

b. Hasil Uji Statistik Deskriptif NPL & NPF 

 

c. Hasil Uji Statistik Deskriptif ROA 

 

d. Hasil Uji Statistik Deskriptif BOPO 

 

e. Hasil Uji Statistik Deskriptif CAR 
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2. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

a. Hasil Uji Normalitas LDR & FDR 

 

b. Hasil Uji Normalitas NPL & NPF 

 

c. Hasil Uji Normalitas ROA 

 

d. Hasil Uji Normalitas BOPO 

 

e. Hasil Uji Normalitas CAR 
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3. Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Test) 

a. Hasil Uji Homogenitas LDR & FDR 

 

b. Hasil Uji Homogenitas NPL & NPF 

 

c. Hasil Uji Homogenitas BOPO 

 

d. Hasil Uji Homogenitas CAR 
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4. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test 

a. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test LDR & FDR 

 

b. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test NPL & NPF 

 

c. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test BOPO 
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d. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test CAR 

 

 

5. Hasil Uji Hipotesis Mann-Whitney U 

a. Hasil Uji Hipotesis Mann-Whitney U ROA 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan Bank BCA Syariah
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Lampiran 4. Laporan Rasio Bank BCA Syariah 
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Lampiran 5. Laporan Keuangan Bank BCA
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Lampiran 6. Laporan Rasio Bank BCA 
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